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ABSTRAK 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS NEGATIVE ACTS 

QUESTIONNAIRE – REVISED (NAQ-R) VERSI BAHASA 

INDONESIA PADA MAHASISWA PENDIDIKAN PROFESI 

DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS 

SRIWIJAYA  

(Eqqi Aidhilfikri Ubaidillah, Januari 2023, 74 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang. Perundungan (bullying) di tempat kerja adalah komunikasi yang 

bersifat bermusuhan dan tidak etis yang terjadi setidaknya sekali seminggu selama 

setidaknya 6 bulan yang bertujuan melecehkan, menyinggung, serta secara sosial 

mengucilkan seseorang atau memengaruhi tugas pekerjaan seseorang secara 

negatif. Negative Acts Questionnaire – Revised (NAQ-R) adalah alat yang berguna 

untuk menilai keberadaan perundungan di tempat kerja. Di Indonesia belum banyak 

penelitian mengenai validitas dan reliabilitas NAQ-R versi Bahasa Indonesia serta 

belum ada penelitian sebelumnya menggunakan kuisioner NAQ-R pada mahasiswa 

yang menjalani pendidikan profesi dokter.  

Metode. Penelitian ini menggunakan desain penelitian uji validitas dan reliabilitas 

yang dibagi menjadi proses adaptasi dan proses analisis. Proses analisis meliputi 

analisis Item Content Validity Index (I-CVI) & Scale Content Validity Index (S-

CVI). Dilakukan penyebaran NAQ-R Versi Bahasa Indonesia pada Mahasiswa 

Pendidikan Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Tahap 

analisis NAQ-R Versi Bahasa Indonesia dengan menggunakan korelasi Bivariate 

Pearson dengan taraf signifikansi 0,05. Jika r hitung ≥ r tabel, maka bisa 

disimpulkan bahwa butir pernyataan yang diuji valid. Teknik pengukuran 

reliabilitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik Cronbach Alpha.  

Hasil. NAQ-R Versi Bahasa Indonesia didapatkan melalui proses adaptasi. 

Berdasarkan penilaian 6 ahli pada panel ahli, nilai minimum I-CVI didapatkan 
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sebesar 1. NAQ-R Versi Bahasa Indonesia memiliki nilai validitas di atas nilai 

ketentuan dengan r hitung > r tabel pada n = 270 yakni 0.1194 maka dinyatakan 

valid, serta nilai reliabilitas butir pernyataan pada Negative Acts Questionnaire – 

Revised (NAQ-R) Versi Bahasa Indonesia > 0,70. Temuan ini memperlihatkan butir 

pernyataan kuesioner sudah reliabel sehingga layak diterapkan sebagai alat ukur. 

Kesimpulan: Negative Acts Questionnaire – Revised Versi Bahasa Indonesia ini 

valid dan reliabel sehingga handal dan dan layak digunakan sebagai alat ukur untuk 

menilai tingkat terjadinya perundungan di tempat kerja pada mahasiswa pendidikan 

profesi dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.  

 

Kata Kunci: Negative Acts Questionnaire – Revised, Perundungan, Validitas, 

Reliabilitas 
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              ABSTRACT 
 

VALIDITY AND RELIABILITY TEST OF THE 

NEGATIVE ACTS QUESTIONNAIRE – REVISED (NAQ-R) 

INDONESIAN VERSION ON CLINICAL YEAR STUDENTS 

FACULTY OF MEDICINE OF SRIWIJAYA UNIVERSITY  

(Eqqi Aidhilfikri Ubaidillah, January 2023, 74 Pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Background. Workplace bullying is a common problem in many countries. 

Workplace bullying is hostile and unethical communication that occurs at least once 

a week for at least 6 months. This form of communication is intended to harass, 

offend or socially ostracize someone or negatively influence someone's job duties. 

The Negative Acts Questionnaire – Revised (NAQ-R) is a useful tool for assessing 

the presence of workplace bullying. In Indonesia, there have not been many studies 

regarding the validity and reliability of the Indonesian version of the NAQ-R and 

there has been no previous research using the NAQ-R questionnaire on clinical year 

student or often referred to as co-assistant. 

Method. This study uses a validity and reliability approach. The research process 

is divided into an adaptation process and an analysis process. The analysis process 

includes analysis of the Item Content Validity Index (I-CVI) & Scale Content 

Validity Index (S-CVI). NAQ-R Indonesian Version was spread to Clinical Year 

Students of the Medical Education Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya 

University. Analysis of the Indonesian Version of NAQ-R uses Bivariate Pearson 

correlation (Pearson Moment Product) using a two-tailed test with a significance 

level of 0.05. If r count ≥ r table, it can be concluded that the questions tested are 

valid. The reliability measurement technique used in this study is the Cronbach 

Alpha technique. Reliability less than 0.6 is not good, while 0.7 is acceptable and 

above 0.8 is good. 
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Result. NAQ-R Indonesian version was obtained through an adaptation process. 

Based on the assessment of 6 experts on the expert panel, the minimum value of I-

CVI was obtained at 1 (minimum agreement value of 0.83). The Indonesian version 

of the NAQ-R has a validity value above the accepted value with r count > r table 

at n = 270, which is 0.1194, therefore it is declared valid, and the reliability value 

of statement items on the Negative Acts Questionnaire – Revised (NAQ-R) 

Indonesian Version is > 0 ,70. These results show that the questionnaire items are 

valid and reliable, in consequence, they are reliable and reasonable to be used as a 

measuring tool. 

Conclusion: Negative Acts Questionnaire – Revised Indonesian version is valid 

and reliable so that it is reliable and appropriate to be used as a measuring tool to 

assess the level of workplace bullying among Clinical Year Students in the Medical 

Education Department, Faculty of Medicine, University of Sriwijaya. 

 

Keywords: Negative Acts Questionnaire – Revised, Bullying, Validity, Reliability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 ix  Universitas Sriwijaya 

 

RINGKASAN 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS NEGATIVE ACTS QUESTIONNAIRE 

– REVISED (NAQ-R) VERSI BAHASA INDONESIA PADA MAHASISWA 

PENDIDIKAN PROFESI DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 16 Januari 2023. 

 

Eqqi Aidhilfikri Ubaidillah; Dibimbing oleh dr. Diyaz Syauki Ikhsan, Sp.KJ dan 

dr. Syarifah Aini, Sp.KJ 

 

Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya. 

xix + 74 halaman, 6 tabel, 3 gambar, 21 lampiran. 

RINGKASAN 

Perundungan (bullying) di tempat kerja adalah komunikasi yang bersifat 

bermusuhan dan tidak etis yang terjadi setidaknya sekali seminggu selama 

setidaknya 6 bulan yang bertujuan melecehkan, menyinggung, serta secara sosial 

mengucilkan seseorang atau memengaruhi tugas pekerjaan seseorang secara 

negatif. Negative Acts Questionnaire – Revised (NAQ-R) adalah alat yang berguna 

untuk menilai keberadaan perundungan di tempat kerja. Di Indonesia belum banyak 

penelitian mengenai validitas dan reliabilitas NAQ-R versi Bahasa Indonesia serta 

belum ada penelitian sebelumnya menggunakan kuisioner NAQ-R pada mahasiswa 

yang menjalani pendidikan profesi dokter.  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian uji validitas dan reliabilitas 

yang dibagi menjadi proses adaptasi dan proses analisis. Proses analisis meliputi 

analisis Item Content Validity Index (I-CVI) & Scale Content Validity Index (S-

CVI). Dilakukan penyebaran NAQ-R Versi Bahasa Indonesia pada Mahasiswa 

Pendidikan Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Tahap 

analisis NAQ-R Versi Bahasa Indonesia dengan menggunakan korelasi Bivariate 
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Pearson dengan taraf signifikansi 0,05. Jika r hitung ≥ r tabel, maka bisa 

disimpulkan bahwa butir pernyataan yang diuji valid. Teknik pengukuran 

reliabilitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik Cronbach Alpha.  

NAQ-R Versi Bahasa Indonesia didapatkan melalui proses adaptasi. 

Berdasarkan penilaian 6 ahli pada panel ahli, nilai minimum I-CVI didapatkan 

sebesar 1. NAQ-R Versi Bahasa Indonesia memiliki nilai validitas di atas nilai 

ketentuan dengan r hitung > r tabel pada n = 270 yakni 0.1194 maka dinyatakan 

valid, serta nilai reliabilitas butir pernyataan pada Negative Acts Questionnaire – 

Revised (NAQ-R) Versi Bahasa Indonesia > 0,70. Temuan ini memperlihatkan butir 

pernyataan kuesioner sudah reliabel sehingga layak diterapkan sebagai alat ukur. 

Negative Acts Questionnaire – Revised Versi Bahasa Indonesia ini valid dan 

reliabel sehingga handal dan dan layak digunakan sebagai alat ukur untuk menilai 

tingkat terjadinya perundungan di tempat kerja pada mahasiswa pendidikan profesi 

dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.  

Kata Kunci: Negative Acts Questionnaire – Revised, Perundungan, Validitas, 

Reliabilitas 
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SUMMARY 
VALIDITY AND RELIABILITY TEST OF THE NEGATIVE ACTS 

QUESTIONNAIRE – REVISED (NAQ-R) INDONESIAN VERSION ON 

CLINICAL YEAR STUDENTS FACULTY OF MEDICINE OF SRIWIJAYA 

UNIVERSITY 

Scientific writing in the form of Skripsi, January 16th, 2023  

Eqqi Aidhilfikri Ubaidillah; Supervised by dr. Diyaz Syauki Ikhsan, Sp.KJ and dr. 

Syarifah Aini, Sp.KJ 

Study Program of Medical Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University.  

xv + 74 pages, 6 tables, 3 pictures, 21 attachments. 

SUMMARY 

Workplace bullying is a common problem in many countries. Workplace 

bullying is hostile and unethical communication that occurs at least once a week for 

at least 6 months. This form of communication is intended to harass, offend or 

socially ostracize someone or negatively influence someone's job duties. The 

Negative Acts Questionnaire – Revised (NAQ-R) is a useful tool for assessing the 

presence of workplace bullying. In Indonesia, there have not been many studies 

regarding the validity and reliability of the Indonesian version of the NAQ-R and 

there has been no previous research using the NAQ-R questionnaire on clinical year 

student or often referred to as co-assistant. 

This study uses a validity and reliability approach. The research process is 

divided into an adaptation process and an analysis process. The analysis process 

includes analysis of the Item Content Validity Index (I-CVI) & Scale Content 

Validity Index (S-CVI). NAQ-R Indonesian Version was spread to Clinical Year 

Students of the Medical Education Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya 

University. Analysis of the Indonesian Version of NAQ-R uses Bivariate Pearson 

correlation (Pearson Moment Product) using a two-tailed test with a significance 

level of 0.05. If r count ≥ r table, it can be concluded that the questions tested are 

valid. The reliability measurement technique used in this study is the Cronbach 
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Alpha technique. Reliability less than 0.6 is not good, while 0.7 is acceptable and 

above 0.8 is good. 

NAQ-R Indonesian version was obtained through an adaptation process. 

Based on the assessment of 6 experts on the expert panel, the minimum value of I-

CVI was obtained at 1 (minimum agreement value of 0.83). The Indonesian version 

of the NAQ-R has a validity value above the accepted value with r count > r table 

at n = 270, which is 0.1194, therefore it is declared valid, and the reliability value 

of statement items on the Negative Acts Questionnaire – Revised (NAQ-R) 

Indonesian Version is > 0 ,70. These results show that the questionnaire items are 

valid and reliable, in consequence, they are reliable and reasonable to be used as a 

measuring tool. 

Negative Acts Questionnaire – Revised Indonesian version is valid and 

reliable so that it is reliable and appropriate to be used as a measuring tool to assess 

the level of workplace bullying among Clinical Year Students in the Medical 

Education Department, Faculty of Medicine, University of Sriwijaya. 

Keywords: Negative Acts Questionnaire – Revised, Bullying, Validity, Reliability 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perundungan (bullying) di tempat kerja merupakan masalah umum di banyak 

negara. Fenomena ini pertama kali dijelaskan oleh peneliti Swedia Heinz Leymann 

(1984) yang mendefinisikan perundungan di tempat kerja sebagai komunikasi yang 

bersifat bermusuhan dan tidak etis yang terjadi setidaknya sekali seminggu selama 

setidaknya 6 bulan. Bentuk komunikasi ini bertujuan melecehkan, menyinggung, 

serta secara sosial mengucilkan seseorang atau memengaruhi tugas pekerjaan 

seseorang secara negatif. Namun, definisi dari perundungan belum jelas dan tidak 

diuraikan secara mendalam. Kurangnya definisi yang jelas tentang konsep 

perundungan, membutuhkan penelitian yang lebih lanjut. Frekuensi dan durasi 

perundungan sangat penting untuk definisinya karena, seperti yang dijelaskan oleh 

Einarsen, Hoel dan Cooper, perundungan adalah proses eskalasi yang secara 

progresif mengakibatkan keruntuhan diri korban. Ciri utama lain dari definisi 

perundungan adalah ketidakseimbangan kekuatan diantara dua pihak yang terlibat; 

korban dan pelaku. Perbedaan ini membatasi kemampuan korban untuk membela 

diri dan membalas dendam.1 Istilah ‘mobbing’ di tempat kerja telah digunakan di 

beberapa negara Skandinavia dan Jerman untuk merujuk pada konsep perundungan 

di tempat kerja.2 

Hingga saat ini, terutama di negara-negara Eropa, banyak peneliti telah 

melaporkan prevalensi perundungan di tempat kerja. Contohnya, 3,6 – 16% dari 

tenaga kerja di Eropa ditemukan mengalami beberapa jenis intimidasi di tempat 

kerja setiap minggu atau lebih.2 Laporan survei WBI (Workplace Bullying Institute) 

tahun 2017 di Amerika Serikat menunjukkan bahwa 19% orang Amerika telah 

menjadi sasaran perundungan di tempat kerja, sementara 19% lainnya telah 

menyaksikan tindakan tersebut dan 63% telah mengidentifikasi intimidasi di tempat 

kerja mereka.3 
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Perundungan di tempat kerja telah dikaitkan dengan sejumlah dampak negatif 

yang berkaitan dengan individu, rekan kerja yang menyaksikan situasi, dan 

organisasi itu sendiri. Penelitian telah menunjukkan hubungan negatif antara 

perundungan di tempat kerja dan kesehatan psikologis serta kepuasan hidup secara 

keseluruhan baik bagi korban maupun pengamat. Secara khusus, korban 

perundungan telah ditemukan memiliki peningkatan tingkat depresi, kecemasan, 

gangguan stres pascatrauma, peningkatan risiko bunuh diri, masalah tidur, burn-out, 

keluhan psikosomatik, serta keluhan muskuloskeletal, dan fibromialgia.1,2 

Di tingkat organisasi, perundungan memengaruhi produktivitas, 

menimbulkan kerugian biaya, reputasi, serta mengubah budaya organisasi menjadi 

budaya ketakutan dan permusuhan. Penelitian telah menunjukkan bahwa 

perundungan di tempat kerja menyebabkan ketidakpuasan kerja yang tinggi, 

pergantian staf, serta peningkatan cuti karena sakit.1 

Berbagai studi memperlihatkan perundungan lebih meluas di fakultas 

kedokteran. Mahasiswa kedokteran di Amerika mengalami 42% perundungan. 

Lebih tinggi lagi pada mahasiswa kedokteran Finlandia yakni 75%. Perundungan 

verbal atau perilaku sering terjadi. Perundungan mahasiswa kedokteran paling 

sering terjadi pada tahun keempat, kelima, keenam, serta paling sering pada tahun 

keempat.4,5 Siswa tingkat atas lebih sering melaksanakan perundungan sebab 

mereka bisa menerapkan lebih banyak cara.6  

Peserta didik junior pada pendidikan kedokteran sering menjadi sasaran 

perundungan. Dimana perundungan melanggar HAM serta etika dasar. Upaya guna 

mengurangi perundungan harus terus dilaksanakan, seperti menyempurnakan 

kurikulum oleh instansi, menciptakan lingkungan kerja yang aman serta 

menyenangkan, serta meningkatkan kesadaran individu. Penetapan kebijakan untuk 

kepentingan umum memerlukan kerjasama antar lembaga.7  

Mengingat dampak tersebut dan mempertimbangkan fakta bahwa sejumlah besar 

pekerja di beberapa titik dalam karir mereka akan mengalami perundungan di 

tempat kerja baik secara langsung sebagai target atau tidak langsung sebagai 
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pengamat, penelitian tentang prevalensi perundungan di tempat kerja menjadi 

sangat penting.1 Maka dari itu, instrumen untuk menilai perundungan menjadi hal 

yang penting untuk diteliti dan dikembangkan untuk menilai prevalensi 

perundungan di tempat kerja, karena banyak korban yang sulit untuk membicarakan 

langsung  pengalaman mereka tentang perundungan, karena akan membuat mereka 

tidak mempunyai teman, takut terkena perundungan yang lebih parah, dianggap 

tidak serius, dan malu.8 

Beberapa instrumen dapat digunakan untuk mengidentifikasi terjadinya 

perundungan di tempat kerja, seperti Bullying Risk Assesment, Quine Workplace 

Bullying Questionnaire, Obstetrics and Gynecology Questionnaire, Negative Acts 

Questionnaire – Revised, dan lain-lain. Tetapi kuesioner yang paling banyak 

digunakan dalam penelitian untuk menilai keberadaan bullying di tempat kerja 

adalah NAQ (Negative Acts Questionnaire). NAQ dikembangkan dan direvisi 

dengan tujuan menjadi alat penelitian standar untuk mengukur paparan bullying di 

tempat kerja. Kuesioner asli yang terdiri dari 23 butir dikembangkan berdasarkan 

tinjauan literatur dan penelitian kasus serta termasuk tindakan negatif yang 

berkaitan dengan aspek pribadi dan terkait pekerjaan. Karena kekurangan tertentu 

dari skala asli ini, NAQ-R (Negative Acts Questionnaire – Revised) dikembangkan 

dan diusulkan sebagai kuesioner 22 butir dan gratis untuk digunakan dalam proyek 

penelitian non-komersial di seluruh dunia.1 Selain 22 butir tersebut, NAQ-R 

mencakup 12 butir yang membahas frekuensi dan sifat bullying jika terjadi.1 NAQ-

R digunakan di lebih dari 100 proyek penelitian yang sedang berlangsung di seluruh 

dunia dan telah diterjemahkan ke banyak bahasa dan sudah digunakan di 40 

negara.1,2 Skor yang tinggi pada NAQ-R berkorelasi dengan kesehatan mental yang 

buruk, keluhan psikosomatik yang tinggi, kinerja yang rendah, peningkatan 

ketidakhadiran di tempat kerja, dan kecenderungan yang lebih besar untuk 

meninggalkan pekerjaan.2 Maka dari itu, NAQ-R adalah kuesioner yang paling 

banyak dipakai untuk menentukan angka kejadian perundungan di tempat kerja di 

berbagai negara. Di Indonesia belum banyak penelitian mengenai validitas dan 

reliabilitas Negative Acts Questionnaire - Revised versi Bahasa Indonesia. 

Penelitian terlebih dahulu di Indonesia masih menggunakan populasi bidang 
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pekerjaan yang beragam dan belum menargetkan populasi mahasiswa pendidikan 

profesi dokter, serta belum ada penelitian sebelumnya menggunakan kuisioner 

NAQ-R pada mahasiswa yang menjalani pendidikan profesi dokter atau sering 

disebut dengan koas. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dibutuhkan penelitian 

mengenai “Uji Validitas Dan Reliabilitas Negative Acts Questionnaire – Revised 

(NAQ-R) Versi Bahasa Indonesia Pada Mahasiswa Pendidikan Profesi Dokter 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya” 

yang temuannya akan dituangkan pada karya tulis ilmiah yang diharapkan dapat 

menjadi langkah pertama untuk penelitian-penelitian selanjutnya agar lebih 

berkembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah Umum 

Apakah Negative Acts Questionnaire - Revised  versi Bahasa Indonesia 

dapat diterapkan guna menilai kerentanan terhadap perundungan di tempat 

kerja pada mahasiswa pendidikan profesi dokter Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya? 

1.2.2 Rumusan Masalah Khusus 

Berapa tingkat validitas serta reliabilitas Negative Acts Questionnaire - 

Revised versi Bahasa Indonesia pada mahasiswa pendidikan profesi dokter 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui kelayakan Negative Acts Questionnaire - Revised versi 

Bahasa Indonesia untuk menilai tingkat terjadinya perundungan di tempat 

kerja pada mahasiswa pendidikan profesi dokter Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Temuan studi diharapkan mampu menilai tingkat validitas Negative Acts 

Questionnaire – Revised pada mahasiswa pendidikan profesi dokter 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

b. Temuan studi diharapkan mampu menilai tingkat reliabilitas Negative Acts 

Questionnaire – Revised pada mahasiswa pendidikan profesi dokter 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menilai tingkat validitas dan reliabilitas 

Negative Acts Questionnaire - Revised versi Bahasa Indonesia pada 

mahasiswa pendidikan profesi dokter Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembuka untuk penelitian 

selanjutnya mengenai prevalensi perundungan di tempat kerja di 

Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Menciptakan Negative Acts Questionnaire - Revised versi Bahasa 

Indonesia yang bermanfaat sebagai instrumen dalam menilai tingkat 

tingkat terjadinya perundungan di tempat kerja pada populasi mahasiswa 

pendidikan profesi dokter Universitas Sriwijaya. 
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b. Sebagai referensi bagi berbagai studi berikutnya.  
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